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Abstract
The purpose of this study was to statistically test the effect size correlation between social support and adjustment
using meta-analysis. This study uses a meta-analysis of literature reviews of 16 international research journals.
The total of participants was 4,475. Researchers followed the guidelines from PRISMA and MARS. Using statistical
analysis of effect size correlation (r-value and sample size) (N), We found a small effect size correlation. The effect
size value obtained from the random effect r = 0.149 (CI = -0.006 to 0.304), I² (inconsistency) = 96.29%. Our findings
indicated that social support and adjustment had a direct small effect size.
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Pendahuluan

Penyesuaian diri merupakan proses yang tidak pernah
lepas dari kehidupan manusia, terutama saat menghadapi
perubahan. Proses penyesuaian diri dengan lingkungan-
nya tersebut dilakukan agar kehiudupannya yang dinamis
menjadi lebih seimbang (Santrock, 2013). Oleh karenanya,
manusia akan terus berusaha melakukan penyesuaian diri.
Menurut Brady-Amoon & Fuertes (2011) penyesuaian
diri merupakan bagaiamana seseorang mampu menghar-
monisasikan dirinya sendiri dengan orang lain dan segala
elemen yang berada disekitarnya. Mendukung hal tersebut,
Semiun (2010) menyatakan bahwa penyesuaian diri meru-
pakan kemampuan seseorang dalam beradaptasi, berafeksi,
penerapan kehidupan yang seimbang, kemampuan dalam
pengambilan keputusan, kemampuan toleransi terhadap
frustasi, sikap humor, sikap yang ekstrem, serta sikap
objektif.

Proses penyesuaian diri akan menghasilkan sebuah peri-
laku yang sesuai dengan harapan masyarakat di lingkun-
gan. Rasmussen (2015) menyatakan bahwa penyesuaian
diri merupakan proses pemuasaan keputusan dan keter-
ampilan dalam menangani sebuah konflik ketegangan atau
masalah. Proses penyesuaian diri tentunya akan berhubun-
gan langsung dengan lingkungan sosial. Ekanita & Putri
(2019) dalam penelitiannya memperlihatkan bahwa terda-
pat hubungan positif antara dukungan sosial dan penyesua-
ian diri individu.

Penyesuaian diri yang baik dapat terjadi jika seorang
individu mendapat dukungan dari keluarga, teman, dan
orang terdekat. Baron & Byrne (2012) menyebutkan bahwa
dukungan sosial merupakan suatu perasaan nyaman baik
secara fisik maupun secara psikologis yang didapatkan dari

orang lain. Dengan adanya dukungan dari orang lain maka
proses penyesuaian diri seseorang akan semakin baik atau
akan semakin cepat dalam memperlihatkan pola tindakan
yang sesuai dengan norma dan aturan. Sumber dukungan
sosial dapat diperoleh dari berbagai arah seperti orang tua,
guru, teman kuliah, dan bahkan kelekatan institusi (Rahayu
& Arianti, 2020).

Sarafino & Smith (2011) menyatakan dukungan sosial
merupakan suatu kondisi individu yang merasakan
kenyamanan, kepedulian, penghargaan serta bantuan yang
diberikan oleh orang lain ketika individu membutuhkan.
Seseorang yang mendapatkan dukungan sosial, mereka
percaya bahwa mereka merasa dicintai, dihargai dan
menjadi bagian dari lingkungannya sehingga mereka bisa
adjust dengan lingkungannya. Namun demikian dukungan
sosial dapat juga berbentunya sebaliknya yaitu hubungan
yang tidak sehat sebagai salah satu determinannya
(Hanton, 2011). Individu yang kehilangan teman akrab
dan berada di lingkungan yang kurang peduli, maka
individu tersebut merasakan kesedihan secara emosional
serta merasa sangat kehilangan.

Telah banyak dilakukan penelitian hubungan antara
dukungan sosial dan penyesuaian diri. Hubungan yang
signifikan antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri
pada individu ditemukan pada beberapa riset terdahulu
(Yagmur & Duman, 2016; Safareka et al., 2018; ?;
Gudmundsdottir et al., 2019; Nunes et al., 2021).
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Lau et al. (2018) membuktikan bahwa individu yang
menerima dukungan keluarga dan teman sebaya yang
lebih besar melaporkan hasil penyesuaian diri yang lebih
baik secara keseluruhan. Selain menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi penyesuaian diri seseorang, dukungan
sosial juga merupakan salah satu faktor yang paling
signifikan dalam meminimalkan depresi, kesepian dan
kecemasan pada siswa yang mengalaman ketidakbisaan
menyesuaikan diri (Nisa et al., 2018).

Individu diterima secara positif di lingkungannya maka
ia akan lebih mudah dalam proses melakukan penyesuaian
diri. Menurut riset terdahulu penyesuaian diri merupakan
salah satu bekal penting pada saat terjun ke masyarakat
luas, serta dapat menjadi persyaratan penting bagi
terciptanya kesehatan jiwa dan mental individu (Rachyla
et al., 2018). Disisi lain, ada temuan yang berbeda
bahwa dukungan sosial tidak selalu memiliki hubungan
yang positif terhadap penyesuaian diri (Wicaksono, 2019;
Savitri & Purwaningtyastuti, 2017; Sa’idah & Laksmiwati,
2017; Mega, 2013; Wijaya & Prastitis, 2012). Semakin
tinggi dukungan sosial yang didapatkan dari keluarga
belum tentu dapat membuat seseorang semakin baik dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Oleh kareanya
untuk melihat secara menyeluruh pola hubungan antara
dukungan sosial dan penyesuaian diri perlu menghimpun
berbagai penelitian terdahulu sebagai basis bukti. Cara
menghimpun berbagai temuan studi terdahulu tersebut
dapat dilakukan dengan studi meta analisis.

Retnawati et al. (2018) Studi meta-analisis merupakan
suatu teknik statistika yang menggabungkan dua atau
lebih penelitian sejenis sehingga diperoleh paduan data
secara kuantitatif. Pada studi meta-analisis tidak fokus
pada kesimpulan hasil penelitian, namun berfokus pada
data studi dari penelitian tersebut. Berdasarkan dari uraian
diatas maka, terdapat dua hal alasan utama peneliti
melakukan meta-analisis.

Pertama adalah temuan yang tidak konsisten pada
penelitian sebelumnya, yaitu dukungan sosial dianggap
berkorelasi positif dengan penyesuaian diri individu
(Yagmur & Duman, 2016; Safareka et al., 2018; ?;
Gudmundsdottir et al., 2019; Nunes et al., 2021) dan
temuan yang berlawanan menyatakan tidak berkorelasi
positif (Wicaksono, 2019; Savitri & Purwaningtyastuti,
2017; Sa’idah & Laksmiwati, 2017). Kedua, peneliti
memandang perlu untuk menyatukan dan membuat
kesimpulan secara statistik dengan menggunakan meta
analisis untuk mendapat hasil secara menyeluruh dari studi
yang menghubungkan dukungan sosial dan penyesuaian
diri. Pada studi meta-analisis tidak fokus pada kesimpulan
hasil penelitian, namun berfokus pada data studi dari
penelitian tersebut (Retnawati et al., 2018)

Metode
Penelitian ini menggunakan metode meta-analysis, pada
proses penelitian ini memanfaatkan hasil yang ditemukan
oleh penelitian-penelitian terdahulu. Pada penelitian ini

terlebih dahulu menentukan dukungan sosial dan penye-
suaian diri sebagai variabel yang hendak diteliti. Kemudian
peneliti mencari, mengumpulkan dan menyeleksi sejumlah
jurnal penelitian terdahulu yang telah ditentukan dengan
kriteria penelitian 10 tahun terakhir dan jurnal interna-
sional, serta tahap terakhir peneliti mengukur effect size
antara social support dan adjustment.

Pengolahan data menggunakan Jamovi app (version
1.6) (The jamovi project , 2020). Data yang dimasukkan
adalah nama penulis, tahun publikasi, koefisien korelasi
(r) antara social support dengan adjustment dan jumlah
sampel yang terlibat. Meta-analisis ini berbasis effect size
nilai r, dikatakan small effect size jika r=0.1, medium effect
size jika r=0.3 serta large effect size jika r=0.5 (Cooper et
al., 2019)

Penelitian ini akan melihat effect size korelasi social
support dalam adjustment. Effect size dilihat dari nilai
korelasi (r) serta ukuran sampel (N) Heterogenitas
penelitian didapat dari nilai I2. dengan semakin besar
nilai yang dihasilkan maka menunjukkan keragaman hasil.
Penulisan ini menggunakan panduan penulisan PRISMA
dan MARS.

Sumber database yang ditelusuri untuk mencari
penelitian-penelitian terdahulu adalah ScienceDirect.
Emerald Insight. Research Gate. ProQuest dan Springer
Link. dengan kata kunci yang digunakan adalah social
support and adjustment. Pencarian jurnal menggunakan
kata kunci bahasa Inggris dan pemilihan jurnal terbatas
pada jurnal internasional. Setelah proses pemilihan jurnal,
maka didapatkan 13 jurnal utama yang akan diolah dengan
tahun publikasi antara tahun 2013-2020. Jurnal yang
digunakan menunjukkan data hasil koefisien korelasi (r)
dan jumlah sampel (N). Proses penelusuran tersebut dapat
digambarkan dalam diagram dibawah ini:

Gambar 1 merupakan skema penelusuran jurnal inter-
nasional. Terdapat 859.851 jurnal yang ditemukan dengan
menggunakan kata kunci social support and adjustment,
kemudian di-scanning dengan kata kunci hubungan dukun-
gan sosial dan penyesuaian diri mendapatkan hasil 60
jurnal. Proses scanning akhir mendapatkan total jurnal
sebanyak 13 jurnal internasional, dengan kriteria jurnal
tahun 2013–2020, jurnal internasional tersebut mencan-
tumkan nilai korelasi (r) serta ukuran sampel (N).

Hasil

Tabel 1 menunjukkan perhitungan statistik melalui analisis
korelasi effect size. Hasil menunjukkan dukungan sosial
mempengaruhi penyesuaian diri individu. Berdasarkan
pengolahan data r dan N ditemukan nilai effect textitsize
small yang diperoleh dari random effect yaitu sebesar
0.149 (CI = -0.006 sampai 0.304, P=0.059 dengan I²
(inconsistency) = 96.29%), serta eiger bias P= 0.235.
Dengan demikian, hasil ini mengimplikasikan bahwa
dukungan sosail memiliki hubungan kecil secara langsung
dengan penyesuaian diri.
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859.851 hasil untuk dukungan sosial
dan penyesuaian diri

60 hasil untuk hubungan dukungan
sosial dan penyesuaian diri yang

dapat ditelaah

13 hasil untuk pengaruh dukungan
sosial dan penyesuaian diri sesuai
kriteria penelitian (dengan 17 kali

pengujian)

Gambar 1. Skema penelusuran jurnal data meta analisis

Tabel 1. Hasil Analisis Jurnal Penelitian Menggunakan Jamovi App (Version 1.6)

Alat Ukur

Peneliti Negara Dukungan sosial Penyesuaian diri r N 95% CI

Lee. et.al. (2013) Taiwan Social Support Scale Expatriate Adjustment Scale 0.02 156 (-0.14) – 0.18
Parera. et.al.
(2015)

Australia Social Provisions Scale
(SPS)

Trait Emotional Intelligence
Questionnaire-Short-Form
(TEIQUE-SF)

0.64 470 0.67 – 0.85

Marhamah. et.al.
(2016)

Malaysia Mutlidimensional Scale Of
Perceived Social Support
(MSPSS)

Student Life Stress
Inventory (SLSI)

-0.46 364 (-0.60) – (-0.39)

Yagmur. et.al..
(2016).

Turkey Multidimensional Scale of
Perceived Social Support
(MSPSS)

Mental Adjustment To
Cancer (MAC) Scale
[Fighting Spirit]

0.34 190 0.21 – 0.50

Yagmur. et.al.
(2016)

Turkey Multidimensional Scale of
Perceived Social Support
(MSPSS)

Mental Adjustment To
Cancer (MAC) Scale
[Hopelessness]

-0.25 190 (-0.40) – (-0.11)

Yagmur. et.al..
(2016).

Turkey Multidimensional Scale of
Perceived Social Support
(MSPSS)

Mental Adjustment To
Cancer (MAC) Scale
[Fatalism]

-0.20 190 (-0.35) – (-0.06)

Asraf. et.al..
(2018)

Pakistan Multidimensional Social
Support Scale (MSSS)

Psychological Adjustment
Illness Scale Self Reflection
(PAIS-SR)

0.33 100 0.14 - 0.54

Gudmundsdottir.
et.al.. (2018)

Iceland Index of Sojourner Social
Support (ISSS)

Spousal Adjustment 7-Point
Scale

0.31 246 0.19 – 0.45

Mert. (2018) Turkey The Mutlidimensional Scale
of Perceived Social Support
(MSPSS)

Dyadic Adjustment Scale
(SDS)

0.01 422 (-0.09) – 0.11

Medina. (2018) Filipina Interpersonal Sopport
Evaluation List (ISEL)

College Adjustment Tes
(CAT)

0.02 377 (-0.08) – 0.12

Lashari. et.al..
(2018)

Malaysia Mutlidimensional Scale of
Perceived Social Support
(MSPSS)

Student Adaptation To
College Questionnaire

0.22 200 0.08 – 0.36

Gudmundsdottir.
et.al.. (2019)

EUFASA Index of Sojourner Social
Support (ISSS)

Spousal Adjustment Was
Measured Using A Scale.

0.49 268 0.42 – 0.66

Nho. et.al.. (2019) Korea 9-Item of Children’s Social
Support Scale

A School-Adjustment Scale 0.59 65 0.43 – 0.93

Shu. et.al.. (2020) U.S Multidimensional Scale of
Perceived Social Support
(MSPSS)

Students Rated Their Level
of Adjustment on A 14-Item
Scale (General Adjustment)

0.03 276 (-0.09) – 0.15

Shu. et.al.. (2020) U.S Multidimensional Scale of
Perceived Social Support
(MSPSS)

Students Rated Their Level
of Adjustment on A 14-Item
Scale (Interaction
Adjustment)

0.08 276 (-0.04) – 0.20

Shu. et.al.. (2020) U.S Multidimensional Scale of
Perceived Social Support
(MSPSS)

Students Rated Their Level
of Adjustment on A 14-Item
Scale (School-Related
Adjustment)

0.02 276 (-0.10) – 0.14

Nunes. at.al..
(2020)

Portugal The Duke-Unc Functional
Social Support

Strengths And Difficulties
Questionnaire (SDQ)

0.15 409 0.05 – 0.25

*Tested with the parametric hypothesis test (paired sample t-test).

Gambar 2 menunjukkan perhitungan statistik melalui
analisis korelasi effect size. Hasil menunjukkan effect
size meta-analysis plot random effect dukungan sosial

dalam penyesuaian diri. Berdasarkan pengolahan data r
dan N ditemukan nilai effect size secara umum yaitu 0.15
sehingga berada pada kategori yang kecil.
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Gambar 2. Effect size meta-analysis plot random effect

Tabel 2. Publication Bias Assessment

Test Name Value p

Fail-Safe N 298.000 <0.001
Kendalls Tau 0.238 0.562
Egger’s Regression 0.921 0.235

Note. Fail-safe N Calculation Using the Resenthal Approach

Tabel 2 menunjukkan hasil publication bias assessment
pengolahan data menggunakan The Jamovi app version
1.6 pada jurnal yang digunakan. Penelitian ini juga
memperlihatkan nilai eiger bias P sebesar 0.235, hasil
ini memperlihatkan bahwa tidak ada bias penelitian
yang terjadi di jurnal internasional yang digunakan. Bias
merupakan kesalahan sistematis dalam penelitian termasuk
didalam kesalahan sampling atau bias dalam sampling dan
bias dalam teknik pengumpulan data yang menyebabkan
incorrect estimates terkait hubungan kedua variabel yaitu
dukungan sosial dan penyesuaian diri. Artinya jurnal yang
digunakan cukup baik sehingga layak untuk dijadikan
sumber data sebagai acuan dasar penelitian meta-analisis.

Pembahasan

Berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan
metode meta-analysis, ditemukan nilai random effect
yaitu sebesar 0.149. Nilai tersebut masuk dalam kategori
small effect size atau dengan kata lain bahwa hipotesis

yang berbunyi terdapat nilai large effect size korelasi
antara dukungan sosial dan penyesuaian diri ditolak.
Hasil tersebut tetap memperlihatkan adanya korelasi yang
signifikan antara dukungan sosial dan penyesuaian diri,
hanya saja nilai korelasinya kecil. Secara empiris, terdapat
bukti hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara dukungan sosial dan penyesuaian diri
(Yagmur & Duman, 2016; Safareka et al., 2018; Lau et al.,
2018; Gudmundsdottir et al., 2019; Nunes et al., 2021).

Santrock (2013) mengatakan bahwa ketika individu
mendapatkan penolakan dari lingkungannya dan tidak
mendapatkan dukungan sosial maka individu tersebut akan
menghasilkan penyesuaian diri yang kurang baik (kesuli-
tan untuk menyesuaikan dengan kondisi lingkungannya).
Kumalasari & Ahyani (2012) menyatakan semakin tinggi
dukungan sosial individu maka semakin tinggi penyesua-
ian duru pada individu tersebut dan begitupun sebaliknya.
Namun, pada penelitian ini memperlihatkan hasil kore-
lasi antara dukungan sosial dan penyesuaian diri dengan
nilai small effect size. Nilai tersebut bukan berarti tidak
adanya korelasi antara kedua variabel yang diteliti, namun
demikian maksud dari small effect size adalah memperli-
hatkan adanya korelasi secara direct dengan ukuran yang
kecil.

Hasil small effect size pada penelitian ini disebabkan
oleh beberapa faktor. Salah satu faktornya adalah
penelitian ini menganalisis data dengan menggunakan
beberapa alat ukur yang berbeda-beda, baik antara
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dukungan sosial maupun penyesuaian diri. Alat ukur yang
digunakan untuk dukungan sosial yaitu MSPSS (9 kali),
ISSS (2 kali), SSS, SPS, MSSS, ISEL, 9 item CSSS,
serta The Duke Function Social Support. Sedangkan untuk
penyesuaian diri menggunakan alat ukur yang berbeda-
beda pula, mulai dari Expatriate Adjustment Scale,
TEIQUE-SF, SLSI, MAC, PAIS-SR, Spousal Adjustment 7-
Point Scale, Student Adaptation to College Questionnaire,
SDQ, CAT dan lain sebagainya. Alat ukur yang digunakan
bukan hanya berbeda, tetapi juga terdapat perbedaan
karakter sampel serta jenis dukungan sosial yang diterima
berbeda oleh setiap sampel penelitian, mulai dari dukungan
keluarga, teman serta lingkungan yang berbeda pula.

Penelitian ini juga memperlihatkan sumber data korelasi
yang memiliki arah korelasi berlawanan (korelasi negatif
dan korelasi positif). Sumber data yang memiliki korelasi
negatif yaitu Marhamah & Hamzah (2016) dan Yagmur
& Duman (2016). Hasil penelitian Marhamah & Hamzah
(2016) memperlihatkan bahwa semakin tinggi tekanan
dari lingkungan (misalnya beban kuliah) individu maka
semakin rendah penyesuaian diri pada individu tersebut.
Kondisi sumber dukungan sosial yang berbeda akan sangat
mempengaruhi perilaku individu tersebut, sehingga secara
tidak langsung akan mempengaruhi pula pola penyesuaian
drinya terhadap lingkungan. Penelitian ini memperlihatkan
bahwa terdapat sumber dukungan yang belum tentu
menjadikan individu lebih mampu melakukan penyesuaian
diri dengan lingkungannya. Dengan kata lain, seseorang
akan mudah adjust ketika mendapat sumber dukungan
yang tepat untuk kondisinya saat itu.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti menyatakan
bahwa nilai small effect size yang diperoleh sangat
dipengaruhi oleh alat ukur yang berbeda, situasi dan
kondisi sampel yang berbeda serta sumber dukungan
sosial. Pada penelitian meta-analysis selanjutnya dengan
topik serupa, disarankan untuk melakukan kajian literatur
review dengan mempertimbangkan batasan populasi
penelitian misalnya pada sampel dengan kelompok
usia tertentu, kondisi lingkungan yang berbeda (sumber
dukungan sosial), serta perlu diperhatikan perbedaan alat
ukur yang digunakan. Dengan demikian dapat diperoleh
informasi efektif antara perbedaan subjek penelitian dan
sumber dukungan sosial yang menjadi acuan utama,
baik itu sumber dukungan yang berasal dari lingkungan
keluarga, teman atau bahkan dari sumber yang lain.

Kesimpulan
Hasil penelitian ini berdasarkan small effect size membuk-
tikan adanya korelasi secara direct antara dukungan sosial
dan penyesuaian diri dengan ukuran yang kecil. Seseorang
akan lebih mampu melakukan penyesuaian diri ketika
mendapatkan sumber dukungan yang sesuai dengan kebu-
tuhannya pada kondisi yang dihadapi. Sumber dukungan
sosial setiap individu berbeda antara satu dengan lainnya
bergantung kepada situasi dan kondisi masing-masing serta
kebutuhannya.

Penelitian menggunakan metode meta-analisis dengan
melibatkan berbagai jurnal penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh peneliti memiliki keterbatasan yaitu
peneliti tidak mengkategorikan atau memisahkan sumber
dukungan sosial yang diterima oleh subjek penelitian.
Selain itu, penelitian ini masih belum dapat memetakan
proses penyesuaian diri individu secara menyeluruh
dengan adanya keterlibatan dari variabel lain seperti
variabel moderator seperti (jenis kelamin, usia, pendidikan
serta sosial ekonomi) yang turut berkontribusi didalamnya.
Berdasarkan keterbatasan penelitian ini diharapakan pada
peneliti berikutnya untuk dapat lebih komprehensif dan
memetakan bagaimana pola hubungan dari kedua variabel
yang diteliti.
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